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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya uang panaik dalam pernikahan
masyarakat suku Makassar yang mengacu status sosial masyarakat. Tingginya uang
panaik terkesan memberatkan keluarga mempelai laki-laki, sehingga menimbulkan
ketertarikan untuk meneliti bagaimana penentuannya ditinjau dari hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses
penentuan Uang Panaik dalam pernikahan masyarakat suku Makassar 2)
Bagaiamana tinjauan hukum Islam terhadap penentuan Uang Panaik dalam
pernikahan masyarakat suku Makassar. Adapun tujuan penelitian ini adalah 1)
Untuk mengetahui proses penentuan Uang Panaik dalam pernikahan masyarakat
suku Makassar 2) untuk memahami tinjauan presfektif hukum hukum Islam
terhadap Uang Panaik dalam pernikahan masyarakat suku Makassar.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis yang menekankan
pada pemahaman mengenai masalah—masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan
kondisi realistis dan natural setting yang holistic kompleks dan rinci. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer berupa hasil wawancara
dan sumber data sekunder berupa buku, jurnal, dan dokumen-dokumen yang
relevan dengan tema. Adapun tehnik pengumpulan data yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode induktif yaitu dengan mendiskripsikan bagian—bagian yang
telah dikumpulkan dari bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat
umum.

Hasil dari penelitian ini 1) Penentuan uang panaik dalam pernikahan
masyarakat adat suku Makassar di Desa Tonrorita dilakukan melalui proses
musyawarah untuk mufakat, dimana pihak keluarga laki-laki mengirim orang yang
mereka tuakan sebagai wali untuk menemui pihak keluarga perempuan, selanjutnya
pihak kelurga perempuan menyambut dan menyampaikan besar jumlah uang
panaik yang mereka kehendaki, apabila kelurga laki-laki langsung menyanggupi
maka terjadilah kesepakatan, akan tetapi jika tidak menyanggupi maka akan
dilanjutkan dengan proses tawar menawar sampai menghasilkan kesepakatan
jumlah. Uang panaik diserahkan pada kedatangan berikutnya. 2) Penentuan uang
panaik ditinjau dari hukum Islam dirinci menjadi dua, yaitu makruh apabila
dimanfaatkan untuk semata-mata pamer kekayaan melalui pesta pernikahan yang
berlebih-lebihan dan mubah bagi apabila diniatkan sebagai hadiah yang bermanfaat
untuk bekal kehidupan menjalankan rumah tangga.
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This research was based on the amount of uang panaik in Makassar ethnic
community marriages which refers to the social status of the community. The
amount of uang panaik seems to be burdensome for the groom's family, so that it
raises interest in examining the determination based on Islamic law.

This research focused on 1) How is the process of determining Uang Panaik
in Makassar tribal community marriages. 2) How is the review of Islamic law on
determining Uang Panaik in Makassar tribal community marriages. The objectives
of this research were 1) To describe the process of determining Uang Panaik in
Makassar tribal community marriages 2) to describe the review of the perspective
of Islamic law towards Uang Panaik in Makassar tribal community marriages.

This research is a sociological juridical research that emphasizes the
understanding of problems in social life based on realistic conditions and natural
settings that are holistically complex and detailed. In this research, researcher used
primary data sources in the form of interviews and secondary data sources in the
form of books, journals, and documents relevant to the theme. The data collection
techniques used in this research were interviews and documentation. The data
analysis was carried out using the inductive method, by describing the parts that
have been collected from a specific nature and then drawing general conclusions.

The results of this research 1) Determination of uang panaik in the marriage
of the Makassar tribal community in Tonrorita Village is carried out through a
deliberation process, where the groom’s family send elderly man as guardians to
meet the bride’s family, then the bride’s family welcomes and conveying the amount
of uang panaik that they want, if the groom’s family immediately agrees, an
agreement will be made, but if it does not, it will be continued with the bargaining
process until an agreement is made. Uang panaik is handed over on the next arrival.
2) The determination of uang panaik in terms of Islamic law is devided into two, it
is makruh if it is used solely to show off wealth through extravagant weddings and
is mubah if it is intended as a useful gift for the provision of life to run a household.

xii



ua.&;ll\

o (DY) Ay ) palane eSSl s g5 3 LU 59 LAl 05 ¢ L,
E s G oS 2 dslh) 45 5 pslally day, i) 2JS7 Rzl 1Y)
i W ead) 28)) oS g as M) (2020

Al A i) U 3si QLS Al 2y 1 A )l LIS

mosl dl s g LS 1 2l (3 @ U 358 S ss ol Vs Rils
alaza¥l it 6 (el Al Jo G iy Sl 3585 15700 gy poimell slazY)
) dr il Y e e ] bl A4S e Gy

v;ﬂ@;(Z DSl Al ey (3 Sl 558 Lad ox s (1 & e fle

EOE claal LSl als 719 & ol 358 Lad a3 Ayl da ) sl

LA (3 Rl dnpadl shaie gl (2 LSl 2k Hlgj 8 ol ssi wad wal (1
Sl ald gy 3 LU 598 Lad

2l debeor Yl Bl (3 oOSCEl b e S 9B elanrl Gt ga Gl Vs

plas EoWl pisrn) (Gl s (3 QST dladeg slins Bl Oligg duadly Oy b e

Ol $lgy My S IS e W) SBLI jolany AN Jga e sV UL

£ a8slly ML a ol e 3 tesind) CUL aa Slas ST g gl il

oo e f ) Y oy b e Gl adlaa Y bl et UL LS 5]
el Ol oV Galsaal & s dab

Lygss B3 @ Sl A £l & bl 5ok wad o (1 coddl e il

5 ) ALGL sLusslS Ll Ll Alile s o (33l U Jguamdd 3yoladl I e
sl e el Ale bl 13] oty ) LU sem g SLL 5m ) o M
A bosdl o s Bagldl adas (3 jheso ¥ azed (U3 113 Sy (BUEY) e gz

xiii



Bl o W) ek ad iy (216 ssll e U 59 el L)
alaaldl AL I e JUL alall i pisiaey OIST13) 09,Sa LBy (opand () 2esdlny)

gl Bl ded Saidke Bis 4 duad 13] Flay

Xiv



